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Lampiran 5 SOP Batuk Efektif 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

BATUK EFEKTIF 

 

Pengertian Latihan nafas dalam adalah bernapas 

dengan perlahan dan menggunakan 

diafragma, sehingga memungkinkan 

abdomen terangkat perlahan dan dada 

mengembang penuh dengan pengeluaran 

dahak bisa dilakukan dengan batuk efektif 

yang merupakan suatu metode batuk 

dengan baik dan benar. 

Tujuan 1. Meningkatkan mobilisasi sekret 

2. Mencegah resiko tinggi retensi 

sekresi 

3. Mengeluarkan sekret untuk 

pemeriksaan diagnostic 

4. Membebaskan jalan nafas dari 

akumulasi secret 

5. Mengurangi sesak nafas akibat 

akumulasi sekret 

Indikasi 1. Pasien dengan tirah baring lama 

2. Pasiendengan hipoventilasi 

3. Pasien dengan peningkatan produksi 

secret 

4. Pasien dengan batuk tidak efektif 

5. Pasien dengan mobilisasi sekret 

tertahan 

6. Pasien neurologi dengan kelemahan 

umum dan gangguan menelan atau 

batuk 

Kontraindikasi 1. Klien dengan pneumotoraks 

2. Klien dengan hemoptysis 

3. Klien dengan efusi pleura yang luas 

Persiapan Alat 1. Tissue  

2. Perlak/handuk kecil/celemek 

3. Pot sputum/bengkok 

4. Handscoon  

5. Masker  

6. Desinfektan  

Prosedur  Fase Prainteraksi 

1. Menyiapkan alat  

2. Melakukan cuci tangan dengan 

6 langkah 

Fase Orientasi  



 
 

 
 

1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan tindakan 

dan kontrak waktu 

Fase Kerja 

1. Menjaga privasi pasien dengan 

menutup 

sketsel/jendela/pintu/gorden 

2. Mendekatkan peralatan ke 

dekat tempat tidur pasien 

3. Menggunakan handscoon dan 

masker sebagai proteksi 

4. Memberikan posisi yang 

nyaman (semi fowler atau 

fowler) 

5. Memasang celemek atau alas 

dada pada pasien  

6. Meletakkan bengkok  atau pot 

sputum berisi desinfektan pada 

pangkuan pasien 

7. Meminta pasien meletakkan 

satu tangan di dada dan satu 

tangan di perut 

8. Mengajarkan prosedur kepada 

pasien menarik nafas dalam 

secara perlahan, tahan 3 detik 

lalu hembuskan perlahan 

melalui mulut ( ±3 kali). 

Setelah tarikan nafas ketiga 

pasien dianjurkan untuk 

melakukan batuk efektif ( 

batuk kuat dengan bantuan 

otot-otot abdomen)  

9. Menganjurkan pasien untuk 

membuang sputum yang di 

hasilkan ke pot 

sputum/bengkok yang telah 

berisi desinfektan  

10. Membersihkan mulut pasien 

jika terdapat bekas sputum 

yang menempel menggunakan 

tissue  

11. Menganjurkan pasien untuk 

mengulangi prosedur teknik 

nafas dalam dan batuk efektif 

sebanyak 2 sampai 6 kali 

sehingga pasien merasa 

nyaman. Setiap pengulangan 



 
 

 
 

diberikan waktu isitirahat ±5 

menit 

Fase Terminasi  

1. Mengevaluasi kenyamanan 

pasien, keluhan sesak, 

frekuensi pernapasan, pola 

pernapasan, ada tidak sputum 

yang dikeluarkan, adanya tidak 

sputum yang ditelan, suara 

nafas tambahan yang 

mengidentifikasikan 

penumpukan sekret serta 

pengetahuan pasien tentang 

prosedur tindakan yang telah 

dilakukan 

2. Mengembalikam pasien ke 

posisi yang nyaman serta 

merapikannya 

3. Membuka 

sketsel/gorden/jendela/pintu 

4. Membereskan peralatan. 
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